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9/12 vata kuLiaH: Disinformasi dan Pemeriksaan Informasi

DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH

Disinformasi dan Pemeriksaan Data mengkaji kualitas informasi pada era banjir informasi (age of information

overload). Melalui mata kuliah ini, mahasiswa akan memahami fenomena disinformasi, perbedaan disinformasi
dan misinformasi, jenis-jenis disinformasi, prosedur dan aplikasi yang digunakan untuk pemeriksaan informasi
di internet, dan upaya untuk melawan disinformasi pada bidang industri media, public relations, dan teknologi

komunikasi digital.

STRATEGIC SKILLS

Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah yang
kompleks; mampu mengidentifikasi kepentingan vital.

ACADEMIC SKILLS

Mahasiswa mampu menemukan sumber informasi dan
data; mengkomunikasikan ide dan pemikiran ilmiah dalam
bentuk akademik berupa makalah & populer berupa isi
pesan komunikasi.

SOFT SKILLS

Mahasiswa mampu berpikir terbuka dan terbuka untuk
perubahan; berpikir kritis.

HARD SKILLS

Mahasiswa mampu melakukan pemeriksaan data;
memproduksi pesan fact-checking sebagai perlawanan
terhadap disinformasi.

SOFTWARE / APP SKILL

Mahasiswa mampu menggunakan Google Fact Check Tools, Google Images, Google Earth, Google Maps, Yandex Images, Tineye

PELUANG SERTIFIKASI

Keterampilan yang didapat mahasiswa dari perkuliahan ini bisa menjadi bekal untuk mengambil sertifikasi sbb.:
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UNTUK RANCANGAN CPL KESELURUHAN, AKSES DI: HTTP.//BIT.LY/CPLFIKOM2019 | UNTUK Dm%HERIKULUM 2019, AKSES DI:

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) YANG DIUSUNG MATA KULIAH

KODE DESKRIPSI
S12 - Keterbukaan yang kritis terhadap pengetahuan, informasi dan data dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip ilmiah
yang rasional dan obyektif.
PP11 - Menguasai pengelolaan, pengaturan serta pemanfaatan big data bagi pengembangan akademik maupun aplikasi praktis
dalam kehidupan bermasyarakat, maupun dalam konteks kewirausahaan;
KU1 - Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;
KK1 - Mampu memproduksi isi pesan untuk berbagai tujuan komunikasi menggunakan berbagai jenis saluran komunikasi yang
bermanfaat bagi masyarakat dan sesuai dengan norma hukum, norma sosial dan etika yang berlaku

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)
Yaitu CPL yang diejawantahkan dalam konteks Mata Kuliah terkait

KOD DESKRIPSI
E

(S12) Mahasiswa mampu mengevaluasi informasi dan data dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip rasional dan obyektif.
(S13) Mahasiswa mampu mengaplikasikan big data dalam penyelesaian tugas akademik.

(KU1) Mahasiswa mampu mengaplikasikan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif terhadap informasi dan data yang
beredar melalui medium.

(KU1) Mahasiswa mampu mengaplikasikan prosedur pemeriksaan data yang rasional dan obyektif beretika pada bidang industri
media, public relations, dan teknologi komunikasi digital.

(KK1) Mahasiswa mampu mengaplikasikan langkah-langkah melawan disinformasi dalam isi pesan menggunakan berbagai jenis
saluran komunikasi.

(KK1) Mahasiswa mampu mengaplikasikan norma hukum, norma sosial, dan etika dalam isi pesan yang bertujuan melawan
disinformasi menggunakan berbagai jenis saluran komunikasi.

SUB-CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (SUBCPMK)
Yaitu CPMK yang diejawantahkan dalam konteks Bahan Kajian di setiap pertemuan di Mata Kuliah terkait

KODE DESKRIPSI

(CMPK1) Mahasiswa mampu membedakan informasi, disinformasi, dan misinformasi dengan berpegang teguh pada prinsip-
prinsip rasional dan obyektif.

(CMPK1) Mahasiswa mampu mengkritisi informasi dan data yang beredar di dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip
rasional dan obyektif.

(CMPK2) Mahasiswa mampu memahami, mengelola, mengatur, dan memanfaakan big data pada era banjir informasi (age of
information overload) untuk memeriksa kualitas informasi.

(CMPK2) Mahasiswa mampu memanfaatkan aplikasi-aplikasi di internet untuk memeriksa kualitas informasi.

(CMPK3) Mahasiswa mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam pemeriksaan informasi dan data
yvang beredar melalui berbagai saluran atau medium pada era banjir informasi (age of information overload).

(CMPK4) Mahasiswa mampu menerapkan prosedur pemeriksaan data yang rasional dan obyektif beretika pada bidang industri
media, public relations, dan teknologi komunikasi digital.

(CMPK5) Mahasiswa mampu memproduksi isi pesan untuk melawan disinformasi menggunakan berbagai jenis saluran
komunikasi.

(CMPK6) Mahasiswa mampu memproduksi isi pesan yang sesuai dengan norma hukum, norma sosial, dan etika.



http://bit.ly/CPLFIKOM2019
http://bit.ly/KURIKULUMILKOM2019
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SUMBER MULTIMEDIA

Sumber Film, Video dan/atau Dokumenter:

Sumber lainnya:

SUMBER AKUN DARING INFLUENCER/NARASUMBER

TAUTAN DI LEARNING MANAGEMENT SYSTEM (LMS) /FLIPPED CLASSROOM UBHARA JAYA
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METODE

Ceramah & Tutorial

KEBUTUHAN MEDIA DAN SARANA PEMBELAJARAN

UNTUK KELAS:

PERANGKAT KERAS PERANGKAT LUNAK

UNTUK MAHASISWA:

PERANGKAT KERAS PERANGKAT LUNAK

Laptop




7/12 METODE PEMBELAJARAN

PENUGASAN

TUGAS TERSTRUKTUR

KISARAN BELAJAR MANDIRI

1. Analisis perdebatan di media sosial dengan
jenis-jenis kesesatan berpikir.

2. Analisis disinformasi di Indonesia berdasarkan
bentuk-bentuk disinformasi

3. Paper tentang kasus-kasus disinformasi di
Indonesia

1. Membaca studi kasus tentang
Trump dan Rusia

2. Mengamati media sosial dan
perang siber

3. Mencari contoh bentuk-bentuk
disinformasi di Indonesia

KISARAN TARGET LUARAN PEMBELAJARAN

Pengabdian masyarakat dengan mahasiswa sebagai penyelenggara dan memproduksi
pesan melawan disinformasi & misinformasi melalui media digital dengan literasi

TIM PENGEMBANG MATA KULIAH

Koordinator RPS: Ratna Puspita, M.Si
Koordinator Mata Kuliah: Ratna Puspita, M.S1
Nama Anggota

1. Rina Sovianti, S.I.P, M.I. Kom

2. Hani Astuti, S.Sos, M.I.Kom

3. Annisa Eka Syafrina, S.I.Kom, M.Si

4. Tabrani Sjafrizal, S.Sos, M.I.Kom
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1 BAHAN KAJIAN : « Perkenalan Mata Kuliah & Pengantar Disinformasi »
METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN
C h, 1. Pratiwi, & A tin. (2019 . . .
i erama 9 Aﬁnlz:g (201?3))73.1‘0 in. ( ) Mahasiswa mampu memahami aturan perkuliahan, tugas-
@ 3' Ramsair (2019) tugas, dan mengetahui informasi, disinformasi, dan
: 4. Asr & Taboada. (2019) misinformasi.
= 5. Balod and Hameleers. (2019)
§ 6. Ross & Rivers. (2018)
= 7. Unesco (2018)
BAHAN KAJIAN : «Disinformasi dan Sejarah Kebohongan»
METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN
C h 1.Ch 2 K h iel.
i erama (2001 0) ovach & Rosenstie Mahasiswa mampu memahami definisi informasi,
o 9. Ch 1 & 6 Smith. (2004) disinformasi, dan misinformasi serta sejarah disinformasi
5 3' Ch 6 Pet dkk. (Editors) yang ditandai dengan penggunaan istilah libel atau berita
£ 2 018 eters 1Lors). bohong pada media cetak hingga hoaks pada era media
= ( ) baru.
8
BAHAN KAJIAN : « Pascakebenaran dan Era Banjir Informasi: Studi Kasus Trump»
3 METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN
Diskusi Studi Kasus 1. Ch 1 Kovach & Rosenstiel. . .. .. .
3 (2010) Mahasiswa mampu memahami informasi-informasi baru
3 9. Ch 1. 7. & Afterword Peters bermunculan setiap saat melalui berita di media massa,
)% di{k (E(i' t, ). (2018) status media sosial, hingga percakapan dalam berbagai
§ 3 Levi tiln(.)lg (')1 1) saluran informasi.
§ Bahan Studi Kasus: Ross &
< Rivers (2018)
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SILABUS

4

BAHAN KAJIAN : « Transformasi Industri Media Massa»

METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN

INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN

3N NOONIN INNVNINTLYId

Ceramah 1. Module 3 Unesco (2018)
2. Ahmad. (2013)

Mahasiswa memahami transformasi industri media massa,
termasuk jurnalisme dan humas pada era banjir informasi,
dan platform media sosial sebagai sarana penyebaran
disinformasi dan misinformasi.

ot

BAHAN KAJIAN : Fake News, Teori Konspirasi, Propaganda, dan Pseudosains: Studi Kasus Rusia

METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN

INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN

M NOONIW INNVNNILE3d

Diskusi Studi Kasus 1. Ramsay. (2019)

2. Wanodya. (2018)

3. Tanudirjo. (2017)

Bahan Studi Kasus: Aro. (2016)

Mahasiswa mampu mengenali dan mengkritisi propaganda,
teori konspirasi, pseudosains, dan konten bersponsor yang
beredar di berbagai saluran (media) komunikasi.

BAHAN KAJIAN : « Bentuk-Bentuk Disinformasi»

o

3IM NOONIN INNVYNNTLE3d

METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN

Ceramah & Tugas (Menganalisis disinformasi di 1. Module 2 Unesco (2018) . . .
Indonesia berdasarkan bentuk-bentuk 9. Mahasiswa mampu mampu mengkrltlgl 1nf0rma§1 dap data
disinformasi) https://firstdraftnews.org/fake- yang beredar di berbagai saluran (media) komunikasi

news-complicated/

dengan mengenali tujuh jenis informasi, yakni satir atau
parodi, koneksi salah (false connection), konten
menyesatkan (misleading content), konten dengan konteks
yang salah (false context), konten tiruan (imposter), konten
yang dimanipulasi (manipulated content), konten palsu
(fabricated content).
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BAHAN KAJIAN : « Hukum dan Etika Disinformasi: Studi Kasus nCOV di China»

METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN
Diskusi Studi K 1. Mauludi (2018:Ch 3&7 . .
f 1skust Btudy fasus 9 auludi ( ) Mahasiswa mampu memahami norma hukum dalam
o e . KUHAP dan UU ITE serta etika terkait disinformasi.
= https://www.instagram.com/tv/B
z 8QW23kj6d0/?igshid=rnwr8845f
= nbm
3
UJIAN TENGAH SEMESTER: « Ujian Tengah Semester»
METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN
o Closed Book, Tugas paper 1. Kovach & Rosenstiel. (2010) . . .. .
5 . Mahasiswa mampu menceritakan disinformasi dan
3 2. Peters dkk (Editors). (2018) . . . .
g misinformasi, mampu memberikan contoh pada setiap
c 3. Ramsay. (2019) L . . .
)§> 4 bentuk mis/disinformasi, mampu menulis paper mengenai
é https://firstdraftnews.org/fake- kasus disinformasi di Indonesia.
8 news-complicated/
BAHAN KAJIAN : « Kebenaran dan Kepercayaan»
METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN
C h 1. Ch 3 & 5 Peters dkk (Editors).
° erama (20018) crers (Editors) Mahasiswa mampu memahami kebenaran dan langkah-
o . . . R .
T 9. Module 1 Unesco (2018) langkah per.n.erlksaan. data mulal dari berpikir skept':ls., .
g mengetahui informasi yang tidak lengkap, dan kredibilitas
z 3. Szostek. (2018) . : : .
g sumber pada informasi yang beredar melalui berbagai
S saluran atau medium komunikasi.
@
@
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10

BAHAN KAJIAN : « Logika dan Sesat Pikir»

METODE

REFERENSI BAHAN KAJIAN

INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN

IM NOONIN INNVNNT LY

Ceramah & Tugas menganalisis perdebatan di
media sosial dengan jenis-jenis kesesatan
berpikir.

Gula. (2002)

Mahasiswa mampu mengorganisasikan pikiran dan
mengenali jenis-jenis kesesatan berpikir (logical fallacy)
dalam informasi dan data yang beredar melalui berbagai
saluran atau medium komunikasi.

BAHAN KAJIAN : «Literasi Digital»

—
—

METODE

REFERENSI BAHAN KAJIAN

INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN

IM NOONIN INNVYNNTLEId

Ceramah

1. Ch 9 & Epilogue Kovach &
Rosenstiel. (2010)

2. Ch 8 & 9 Peters dkk (Editors).
(2018)

3. Module 4 Unesco (2018)

4. Pratiwi, & Asyarotin. (2019)
5. Stengel. (2019)

Mahasiswa mampu memahami pentingnya literasi digital
dalam menghadapi disinformasi dan mampu melawan
disinformasi dan misinformasi melalui beragam media
dengan literasi digital.

—
N}

BAHAN KAJIAN : « Pemeriksaan Fakta: Verifikasi, Plagiarisme»

METODE

REFERENSI BAHAN KAJIAN

INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN

IM NOONIN INNVNNILEId

Tutorial

1. Ch 3&4 Kovach & Rosenstiel.
(2010)

2. Ch 3 Smith. (2004)

3. Module 5 Unesco (2018)

Mahasiswa mampu menerapkan prosedur pemeriksaan
informasi data terkait dengan plagiarisme dan pemalsuan
informasi pada informasi yang beredar melalui berbagai
saluran atau medium komunikasi. Mahasiswa mampu
memproduksi isi pesan untuk melawan disinformasi yang
sesuai dengan norma hukum, norma sosial, dan etika
menggunakan berbagai jenis saluran komunikasi.
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13 BAHAN KAJIAN : « Verifikasi Media Sosial»

METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN

Tutorial 1.Ch 5K h &R tiel. . .
i oria (2010) Bh(;;/ac osenstie Mahasiswa mampu menerapkan prosedur pemeriksaan
o 2. Ch 2, 5, 9 Smith. (2004) data dan informasi pada foto, gambar, dan visual pada
S 3' Mod ’1 ’ 6U ) (2018) media sosial, khususnya terkait dengan bidang industri
g -vodule nesco media, public relations, dan teknologi komunikasi digital.
z
g

BAHAN KAJIAN : «Pemanfaatan Big Data»

14

METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN
3 Tutorial 1. Ch K h
% utoria Rogen(sstf;; (28‘173;: & Mahasiswa mampu memahami, mengelola, mengatur, dan
2 9 Ch8S "th (2004) memanfaakan big data pada era banjir informasi (age of
3 ’ ma. information overload) untuk memeriksa kualitas informasi.
g 3. Asr & Taboada. (2019)
= 4. Balod and Hameleers. (2019)
[0]
[0

BAHAN KAJIAN : «Aplikasi Pemeriksaan Informasi»

METODE REFERENSI BAHAN KAJIAN INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN

Tutorial 1.Ch 8 K h &R tiel.
p utoria © ov'ac osenstie Mahasiswa mampu memanfaatkan aplikasi-aplikasi di
iy (2010) Blur: How to Know . .
E What's True in the Age in internet seperti Google Fact Check Tools, Google Images,
§ Inf tion Overl dg Google Earth, Google Maps, Yandex Images, Tineye, untuk
e niormation Lyverioad. memeriksa kualitas informasi.
= Bloomsbury
§ 2. Unesco (2018: Module 6)
S 3.
" https://firstdraftnews.org/misinf

ormation-reading-list/"
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UJIAN AKHIR SEMESTER: «Ujian Akhir Semester»

METODE

REFERENSI BAHAN KAJIAN

INDIKATOR CAPAIAN BAHAN KAJIAN

Produksi Pesan Melawan Disinformasi &
Misinformasi melalui media digital dengan
Literasi

IM NOONIN INNVYNNTLEId

1. Kovach & Rosenstiel. (2010)
2. Peters dkk (Editors). (2018)
3. Ramsay. (2019)

4

https:/firstdraftnews.org/fake-

news-complicated/

Mahasiswa mampu mengaplikasikan literasi
digital dengan memproduksi pesan yang sesuai
dengan hukum dan etika digital.

CATATAN KEBIJAKAN ETIS

«Catatan_Kebijakan_Etis_terkait_Penyeleng» Dilarang plagiat

«Catatan_Lain»




